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" Bahasa Arab adalah bahasa Al-Quran dan Hadits rasulullah SAW dan bahasa

bagi umat Islam karena keduanya merupakan sumber untuk pembelajaran islam”.
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" Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajaranya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
Y.+ £) hal. v
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Pembelajaran bahasa Arab selama ini lebih banyak melatih siswa untuk
melakukan latihan-latihan tertulis dan menghafal kata atau tata bahasa Arab,
dengan demikian banyak siswa yang merasa bosan atau takut ketika ada pelajaran
bahasa Arab, karena merasa tidak bisa dan menjadi malas karena hanya disuruh
membaca dan menterjemah, jadi siswa menjadi kurang aktif di dalam
pembelajaran.’
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Dalam pembelajaran bahasa Arab itu sendiri memiliki empat maharah
yang harus dikuasai siswa, yaitu maharah istima’, maharah kalam, maharah

qiro’ah, dan maharah kitabah. Y

* Kholillulah, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, Y+ +©)
hal. Y}

\'Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa,) 4A1) Hal Y
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Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk menjaga perhatian peserta didik

agar tetap tertuju pada proses pembelajaran.”
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Menurut Azhar Arsyad bahwa media pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang dapat membantu untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam
proses belajar mengajar sehingga dapat menarik perhatian dan minat bagi siswa

dalam belajar.

" Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran
Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, Y444), hal. 1Y

' Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, Y+ 1Y), hal. ¥-¢
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Menurut Hidayat yang dikutip oleh Dani Wardani dalam bukunya yang
berjudul “Bermain sambil Belajar, Menggali keunggulan rahasia terbesar dari
suatu permainan” (Y:+9 : A)'". Memotivasi peneliti untuk meneliti salah satu
permainan yang bisa dijadikan sebagai metode untuk belajar. Karena peneliti
mempunyai hobby bermain TTS ( teka-teki silang), maka peneliti ingin
menerapkan permainan tersebut dalam pembelajaran di kelas.
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Dalam hal ini peneliti menerapkannya pada pembelajaran bahasa Arab,
karena bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan
kemampuan guru dalam mengelolah kelas, terutama kemampuan guru dalam

memanfaatkan metode ataupun strategi yang bisa menciptakan suasana yang

" Wardani, Bermain sambil belajar menggali keunggulan rahasia terbesar dari suatu
permainan, (Yogyakarta: Edukasia, Y« + 2), hal.A



menyenangkan sehingga dapat menarik minat dan mengaktifkan siswa untuk
mengikuti pelajaran baik secara mandiri ataupun kelompok.
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Sejauh ini belajar bahasa Arab masih kurang diminati masyarakat jika di
bandingkan dengan Bahasa-bahasa yang lain. Hal ini karena pada umumnya
bahasa Arab tidak menggema dalam lingkungan kehidupan sehari-hari. Untuk itu
perlu adanya suasana yang dapat menumbuhkan minat siswa yang lebih akan
belajar bahasa Arab. Salah satu cara untuk menciptakan suasana nyaman dan
menyenangkan dalam pembelajaran adalah dengan bermain.'' Oleh karena itu
dibutuhkan suatu metode ataupun strategi pembelajaran yang dapat menarik minat
dan mengaktifkan semua siswa dalam proses belajar mengajar bahasa Arab.
Dalam belajar Bahasa asing membutuhkan usaha yang keras. Hal ini terkadang
menjadikan pembelajaran terkesan membosankan dan menjenuhkan, bahkan

menyebabkan guru dan siswa frustasi.""

" Wardani, Bermain sambil belajar menggali keunggulan rahasia terbesar dari suatu
permainan, (Yogyakarta: Edukasia, Y« + ), hal.YA

" Fathul Mujib, Permainan Edukatif pendukung pembelajaran Bahasa Arab (1),
(Yogyakarta: Diva Press,Y+ 1Y), hal.¥1
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Kenyataan di lapangan banyak menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa
Arab di Madrasah baik Ibtidaiyah, Tsanawiyah maupun Aliyah kurang efektif.
Dalam hal ini bukanlah bahasa Arab itu yang sulit untuk dipelajari, namun metode
ataupun strategi yang digunakan guru tidaklah membuat siswa untuk aktif belajar
bahasa Arab. Kenyataan seperti itu sebenarnya tidak perlu terjadi apabila para
guru memiliki metode atau strategi untuk meningkatkan kualitas
pembelajarannya. Variasi tersebut dapat dilakukan pada berbagai aspek
pembelajaran seperti aspek materi, metode, media pembelajaran dan tempat.
Untuk menggairahkan minat belajar siswa, guru juga dapat menggunakan

berbagai teknik pembelajaran.’”

v Hisyam zaini, dkk, strategi pembelajaran aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
Yoo /\), hall\/\
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Di antara teknik yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa
Arab,terutama pada anak-anak adalah bermain'*. Karena permainan secara tidak
langsung merupakan bagian dari sisi hidup manusia yang paling dasar. Bagaimana
perkembangan mental manusia dari sejak kecil hingga dewasa terbentuk,
persoalan aturan hidup, perkembangan fisik dan intelektual, mempelajari hasil
budaya leluhur yang terkandung dalam permainan tradisional., yang merupakan
sejumlah kecil dari bagian potensi dan energi dunia permainan yang dapat

dimanfaatkan sebagai sarana dan metodologi alternative belajar.

" Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Permainan Edukatif Pendukung Pembelajaran
Bahasa Arab I, (Yogyakarta: Diva Press, Y+ 1Y), hal.YY
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Belajar bukan sekedar pengalaman, namun lebih dari itu. Belajar adalah
proses, bukan hasil. Karena itu, belajar berlangsung secara aktif dengan
mengemukakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai tujuan.”’ Dunia
pendidikan selalu berhubungan dengan guru dan siswa, karena guru dan siswa

merupakan komponen pembelajaran yang berperan langsung dalam pembelajaran.
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" Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Permainan Edukatif Pendukung Pembelajaran
Bahasa Arab T, (Yogyakarta: Diva Press, Y+ 1Y), hal.Y ¢



Keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh kemampuan
guru dalam memainkan fungsinya sebagai pemimpin, fasilitator, sekaligus
pelayanan, tetapi dalam prakteknya guru banyak menghadapi hambatan dalam
menyikapi dan mengatasi permasalahan yang muncul ketika pembelajaran
berlangsung itu karena guru merupakan praktisi pendidikan yang terjun langsung

berinteraksi dengan wajar mempunyai kekurangan.
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Dalam peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat salah satu dari proses
pembelajaran yang sedang berlangsung pada sekolah baik dalam metode
pendekatan yang digunakan system pembelajaran. Pendidikan pada umumnya
sampai saat ini masih di dominasi oleh metode pembelajaran tradisional yaitu
ceramah. Metode ini tidak begitu banyak mengembangkan kemampuan berfikir

siswa terutama dalam pemecahan suatu permasalahan.
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Sering dijumpai dalam pembelajaran, guru hanya menggunakan metode
yang monoton, dimana dalam metode tersebut guru hanya memberikan materi
melalui ceramah, memberikan catatan, pemberian tugas dan diskusi bebas.

Sehingga guru tidak bisa mengembangkan pembelajaran yang menarik. "

e PR
O @) i) el il pdsay ol Auhull e eSO 3

o) g 223l wlarlglly ollemdly ol plat a5 daylall (3 )l

3

Sl Bahll ales (SEY el et
EER R PYU RSP VR W WON| R VP U -t WY PV PR P

)yl GAL;.U

Berkaitan dengan bahasa Arab, sekarang ini banyak lembaga pendidikan
Islam yang memasukkan pelajaran bahasa Arab ke dalam kurikulum. Sehingga
bahasa Arab merupakan bidang studi tersendiri, yang tidak kalah pentingnya
dengan bidang-bidang studi yang lainnya. Pada umumnya dalam menempuh

pengajaran Bahasa  masing-masing guru lembaga berbeda metode yang

" Melvin L. Silberman, Aktif Learning: ! ! cara belajar siswa aktif, (Bandung:
Nusamedia, Y+ +1), hal.Ye?



digunakannya, dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.’* Salah satu bentuk
permainan yang dapat dimanfaatkan sebagai teknik pembelajaran bahasa Arab

oleh guru adalah teka-teki silang.
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" Fathul Mujib, Permainan Edukatif pendukung pembelajaran Bahasa Arab (1),
(Yogyakarta: Diva Press, YY), hal.Y4
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Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian yang harus

diuji kebenaranya, " Hipotesis dibagi menjadi dua yaitu hipotesi alternatif dan
nihil.
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" Anas Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, Y+ +),
hal. Ye4
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Dalam skripsinya Yeti Siti Rohayati (Y+)+) dengan judul “penggunaan
model pembelajaran TTS untuk meningkatkan aktifitas siswa kelas X SMK !
Tasikmalaya dalam mengkomunikasikan ide pada pembelajaran IPS’’. dalam
skripsi Yeti Sito Rohayati penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. dalam
hasil penelitiaan ini penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran IPS dengan

metode TTS mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, bebas

kreatif, belajar sambil bermain, dengan persentase keterlibatan siswa yang tinggi.



Dan dilihat dari data-data pemerolehan nilai rata-rata proses belajar dan nilai rata-
rata hasil belajar pada siklus ) dan Il, menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran teka-teki silang dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas X
SMK negeri ' Tasikmalayah dalam mengkomunikasikan ide pada pembelajaran
IPS. Dalam penelitian yang dilakukan saudara Yeti Siti Rohayati berbeda dengan
apa yang penulis teliti pada variable terikatnya yaitu dalam peningkatan prestasi
belajar Bahasa arab.

Dalam judul skripsi milik Yeti Siti Rohayati, dapat dilihat persamaannya
dengan judul penulis adalah menggunakan metode pembelajaran yang sama yaitu
Teka-teki silang. Sedangkan perbedaannya dalam skripsi ini adalah penulis
menerapkan permainan Teka-teki silang sedangkan Yeti Siti Rohayati

menggunakan Model Pembelajaran Teka-teki silang.
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Dalam skripsi Nur Nabila Mufattahatin (Y+) ¢), dengan judul Penggunaan
Media Teka teki silang untuk meningkatkan pemerolehan kosa kata bahasa arab
siswa kelas V MI Sunan Ampel Curahsawo Gending Probolinggo. dalam skripsi
Nur Nabila Mufattahatin penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK/Classroom Action Research), yaitu penelitian yang fokus dilakukan
di dalam kelas. Penelitian ini terdiri atas dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan
dengan tiga pertemuan. Pertemuan pertama digunakan untuk menyajikan kosakata
baru dengan bantuan kartu kosakata (kartu kata bergambar). Pertemuan kedua
melatih siswa memenggal kata menjadi satuan huruf hijaiyah yang terpisah-pisah
kemudian membuat kalimat dengan pola tertentu. Selanjutnya melatihkan
kosakata dengan menggunakan media TTS. Sedangkan pertemuan ketiga
dilaksanakan evaluasi berupa tes. Data yang disajikan adalah data kualitatif dan
data kuantitatif. Data-data tersebut diperoleh dari hasil observasi, wawancara, tes
dan dokumentasi. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
(human instrument) tetapi peneliti menggunakan instrumen bantu berupa lembar
observasi, pedoman wawancara, tes, dan catatan lapangan.

Dalam judul skripsi milik Nur Nabila Mufattahatin, dapat dilihat
persamaannya dengan judul penulis adalah menggunakan metode pembelajaran
yang sama yaitu Teka-teki silang. Perbedaannya yang diteliti penulis adalah pada
skripsi yang ditulis Nur Nabila Mufattahatin yaitu meningkatkan pemerolehan

kosa kata bahasa Arab siswa kelas V MI Sunan Ampel Curahsawo Gending



Probolinggo, sedangkan penulis yaitu Pengguasaan kosa kata bahasa Arab siswa
kelas VIII MTs Y Palembang.
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Dalam skripsi Meilia Emanita, Fakultas tarbiyah dan keguruan ( PGMI )
tahun Y«Y¢  dengan Judul “Efektifitas penggunaan metode pembelajaran
Crossword Puzzle dilengkapi the power of two terhadap peningkatan hasil
pembelajaran IPA siswa kelas IV di MIN Tempel”. Mengemukakan bahwa dapat
disimpulkan, berdasarkan pembahsan yang telah di lakukan,keefektifan metode
pembelajaran Crossword Puzzle dilengkapi the power of two di buktikan dengan
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol,yaitu YV¢+«>)ocvo,
Artinya terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan pada kelas eksperimen,
jadi pembelajaran IPA dengan menerapkan metode Crossword Puzzle dilengkapi
The Power of Two lebih efektif di bandingkan dengan pembelajaran IPA
menggunakan ekspositori.

Dalam judul skripsi milik Meilia Emanita, dapat dilihat persamaannya
dengan judul penulis adalah menggunakan metode yang sama yaitu Teka-teki
silang dan perbedaannya dalam skripsi ini menggunakan dua metode yaitu
Crossword Puzzle dan the power of two dan juga mata pelajaran yang di terapkan
berbeda, sedangkan penulis yaitu menerapkan permainan Teka-teki silang dalam

penguasaan kosa kata zzahasa Arab siswa kelas VIII MTs Palembang.
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Dalam suatu penelitian eksperimen, Sukardi membedakan variabel menjadi
dua yaitu (V) variabel bebas, biasanya merupakan variabel yang dimanipulasi
secara sistematis, (¥) variabel terikat, yakni variabel yang diukur akibat adanya

manipulasi pada variabel bebas. "
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" Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, Y« +A), hal. YVA
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Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan dengan tujuan dan
kegunaan tertentu, dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan

mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan."
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" Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan R & D, (Bandung: Alfabeta, YY), hal. ¥
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“Apabila subjeknya kurang dari seratus lebih baik diambil semuanya
sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya lebih

dari seratus lebih baik diambil antara Y +-Y¢7 atau ¥ +-Yo7 atau lebih”."
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Dengan demikian penulis menarik sampel dalam penelitian ini secara acak
dengan menggunakan teknik sampel random sederhana (simple random). Random
sederhana adalah cara penarikan anggota sampel melalui undian, cara ordinal, dan

randomisasi dari tabel bilangan random.™
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" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, Y44Y), hal. Y+ v
™ Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, Y+ Y), hal. )}
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Data kuantitatif yaitu data penelitian berupa angka-angka dan analisisnya

menggunakan statistik."
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Penelitian ini menggunakan design pra-eksperimen yang lebih dikenal
dengan desain (one group pretes- posstes design.). Design ini melakukan
pengukuran dua kali, yaitu sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan kemudian
data yang diperoleh dibandingkan untuk melihat efektivitas atau pengaruh
berdasarkan selisih rata-ratanya’ .
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" Budi Susetyo, Statistika Untuk Analisis Data Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, Y+ )+)
hal. Y+A
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Permainan bahasa memiliki tujuan ganda, yaitu untuk memperoleh
kegembiraan dan untuk melatih keterampilan berbahasa serta unsur-unsur bahasa.
Permainan bahasa dapat dijadikan sebagai alternatif alat bantu dan sarana

mengurangi kesulitan dalam pembelajaran.
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“Permainan adalah situasi atau kondisi tertentu saat seseorang mencari

kesenangan atau kepuasan melalui suatu aktivitas atau kegiatan bermain™"".
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Permainan dalam kegiatan pembelajaran dapat menyingkirkan steres,
menghilangkan energi negatif dan keseriusan dalam belajar. Selain itu, juga dapat
mengajak peserta didik terlibat aktif, mampu meningkatkan proses belajar,
membangun kreativitas diri, dan yang lebih penting adalah memfokuskan siswa

. . . Y4
agar meraih makna belajar melalui pengalaman.

"Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Permainan Edukatif Pendukung Pembelajaran
Bahasa Arab, (Yogyakarta: DivaPress, Y+)Y), hal. Y1

"™ Abdul Wahab Rasyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang
Press, Y++1), hal. AY
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Bermain adalah salah satu alat utama yang menjadi latihan untuk
pertumbuhannya. Bermain adalah medium, di mana si anak mencobakan diri. Bila
anak bermain secara bebas, sesuai kemauan maupun sesuai kecepatannya sendiri,

maka ia melatih kemampuannya.”
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“Bermain mempunyai nilai dan ciri penting dalam kemajuan perkembangan

kehidupan sehari-hari seorang anak”."’

" Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Permainan Edukatif Pendukung Pembelajaran
Bahasa Arab, (Jogyakarta: Diva Press, Y+Y), hal. YA

" Ibid, hal. Y%
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Hakikat permainan bahasa merupakan kelompok media pengajaran bahasa

yang hanya sesuai untuk dilaksanakan pada kelas kecil.”
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“Jadi, dapat Penulis simpulkan bahwa Permainan adalah setiap kontes
antara pemain yang berinteraksi satu sama lain dengan mengikuti aturan-aturan

tertentu untuk mencapai tujuan tertentu pula”.
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Permainan bahasa itu sendiri dapat dikelompokkan sesuai dengan
kemampuan berbahasa yang akan dicapai dalam proses belajar mengajar, yaitu
permainan mendengarkan, berbicara dan menulis. Jenis permainan dapat juga

merupakan gabungan dari dua kemampuan atau lebih, misalnya permainan

™ Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Permainan Edukatif Pendukung Pembelajaran
Bahasa Arab, (Jogyakarta: Diva Press, Y+ 1Y), hal. YA



mendengarkan dan berbicara, permainan berbicara dan menulis, dan sebagainya.
Tetapi ada pula yang mengelompokkan permainan menurut bagian bahasa mana
yang akan dilatihkan dalam permainan itu, misalnya permainan untuk melatih tata

bahasa, kosa kata, struktur, dan. Sebagainya.”
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Bermain mempunyai manfaat dalam kemajuan perkembangan kehidupan

sehari-hari seorang anak ", yaitu:

V. Bermain memiliki berbagai arti, pada permulaan, setiap pengalaman
bermain memiliki unsur risiko.

Y. Pengulangan, dengan pengulangan, anak memperoleh kesempatan
mengkonsolidasikan keterampilannya yang harus diwujudkannya dalam
berbagai permainan dengan berbagai nuansa yang berbeda.

™ Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Permainan Edukatif Pendukung Pembelajaran
Bahasa Arab, (Jogyakarta: Diva Press, Y+ 1Y), hal. ¥4

"M. Khalilullah, Permainan Teka Teki Silang sebagai Media dalam Pembeajaran
Bahasa Arab (Mufrodat), (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau), hal. A



Y. Aktivitas permainan sederhana dapat menjadi sarana untuk membentuk
permainan yang begitu kompleks, dapat dilihat dan terbukti pada saat
mereka menjadi remaja.

¢, Melalui bermain anak secara aman dapat menyatakan kebutuhannya

tanpa dihukum atau terkena teguran.
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Teka teki silang merupakan sebuah permainan yang cara permainannya
yaitu mengisi ruang-ruang kosong yang berbentuk kotak dengan huruf-huruf

sehingga membentuk sebuah kata yang sesuai dengan petunjuk’ .
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Selain itu mengisi teka-teki silang memang sungguh sangat mengasyikkan,
selain juga berguna untuk mengingat kosa kata (mufradat) yang populer, selain itu
juga berguna untuk pengetahuan yang bersifat umum dengan cara santai. Melihat
karakteristik teka-teki silang yang santai dan lebih mengedepankan persamaan dan
perbedaan kosa kata, maka sangat sesuai kalau misalnya dipergunakan sebagai
sarana siswa untuk latihan dikelas yang diberikan oleh guru yang tidak monoton

hanya berupa pertanyaan-pertanyaan baku saja.”"

"http://niahidayati.net/teka-teki-silang-cegah-otak-dari-kepikunan.html. Diakses A juli
Y7 pukul A:++ WIB

"http://niahidayati.net/manfaat-teka-teki-silang-sebagai-penambah-wawasan-dan-
mengasah-kemampuan.html. Diakses A Juli Y+ pukul A+« WIB

™ M. Khalilullah, Permainan Teka Teki Silang sebagai Media dalam Pembeajaran Bahasa
Arab (Mufrodat), (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau), hal. " «
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Fungsi kegunaan dari teka teki silang itu sendiri yaitu membangun saraf-
saraf otak yang memberi efek menyegarkan ingatan sehingga fungsi kerja otak
kembali optimal karena otak dibiasakan untuk terus menerus belajar dengan
santai. Karena belajar dengan santai inilah yang dapat membuat siswa menjadi
lebih paham dan mudah masuk dalam ingatan siswa sehingga siswa tidak mudah

lupa dengan materi yang sudah diajarkan.”™
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Teka teki silang bisa diisi secara perorangan atau kelompok. Langkah-

langkah penggunaannya adalah™

\

. Tuliskanlah kata kunci, terminologi atau nama-nama yang berhubungan

dengan materi yang telah anda berikan

. Buatlah Kisi-kisi yang dapat di isi dengan kata-kata yang telah di pilih

(seperti dalam teka-teki silang). Hitamkan bagian yang tidak diperlukan.

. Buat pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya adalah kata-kata yang

telah di buat atau dapat juga hanya membuat pertanyaan mengarah

kepada kata-kata tersebut.

. Bagikan teka-teki silang ini kepada peserta didik , bisa secara individu

atau kelompok.

. Batasi waktu mengerjakan

. Beri hadiah kepada kelompok atau individu yang mengerjakan paling

cepat dan benar
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'Melvin L. Silberman, Aktif Learning: '-! Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung:

Nusamedia, Y+ 1), hal. Yo1
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Teka teki silang itu memiliki manfaat atau kelebihan dalam proses
pembelajaran, adalah mengasah daya ingat sesuatu yang sangat penting dalam

pembelajaran. Seorang siswa yang memiliki daya ingat yang kuat akan lebih

mudah mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Banyak cara yang dilakukan



untuk melatih daya ingat, dengan terus membaca atau salah satunya dengan

bermain teka-teki®".
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Ketika teka-teki disodorkan, anak akan menyisir semua pengalaman-
pengalamannya hingga waktu itu. Selanjutnya ia akan memili-milih semua
pengalamannya yang sekiranya cocok untuk menjawab teka-teki yang ada. Ketika
sang anak telah terbiasa mengasah daya ingatnya, tidak menutup kemungkinan
bahwa pendidikan yang didapatkannya akan diingat pula. "’
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"M. Ghonnoe, Asah Otak Anda dengan Permainan Teka-Teki, (Yogyakarta: Buku Biru,
Y+)+), hal. 1)
* Ibid, hal. Yex
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Kekurangan Media Teka Teki Silang

a. Susah digunakan untuk pelajaran misalnya matematika, fisika, kimia yang
mungkin terdapat banyak kesulitan dalam pembuatannya.

b. Membutuhkan waktu yang tidak sedikit sebab pembuatannya rumit harus
disesuaikan pertanyaan dengan kolom jawaban yang dibutuhkan Materi-
materi yang butuh pemaparan dan penjelasan tidak bisa menggunakan teka
teki silang.

Dalam teka teki silang hanya belajar kata-kata singkat tidak mampu

menjelaskan atau menjabarkan materi secara rinci.*"
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*" http://niahidayati.net/kekurangan-teka-teki-silang-sebagai-penambah-wawasan-dan-
mengasah kemampuan.html. Diakses A Juli ¥+ Y% Pukul A:++ WIB
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“Kata yang terdiri dari dua huruf atau lebih dan menunjukkan satu makna,

baik fi’il,isim, dan huruf/ kata sambung”ic

e L@Jﬁjj
Ll g s Jo J5 5 2T ol g 0 (S5 gl AdST o lsall

Lo DIl OF Lamgur iy 35T [ G ), b

V. Satu kata yang terdapat dalam satu bahasa

Y. Kekayaan yang dimiliki oleh seseorang pembicara atau penulis

“" Abdullah bin Nuh dan Umar Bakri, Kamus Arab-Indonesia-Arab, ( Jakarta:Mutiara
Sumber Widya,'14V), hal.Y -4
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** Soedjito, Kosa kata Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka, Y44Y), hal.)
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Prinsip-prinsip dasar dan langkah-langkah pembelajaran mufrodat. Adapun
di antara yang di maksud dengan prinsip-prinsip dasar tersebut adalah:
Y. Pembelajaran mufrodat hendaknya dimulai dengan hal-hal yang
konkrit/dapat di indra, baru kemudian hal yang lebih bersifat abstrak
Y. Pembelajaran mufrodat hendaknya mendahulukan hal-hal yang lebih
dekat/akrab, baru hal-hal yang jarang dan tampak asing

Yoo o, (VA egadl Al ¢ an) | s bl i) gl pder Reab A (o5



Y. Pembelajaran mufrodat hendaknya mendahulukan bunyi-bunyi huruf
yang gampang yang ada padanannya dengan huruf bahasa ibu

¢, Pembelajaran mufrodat hendaknya mendahulukan hal-hal yang lebih
bermanfaat/sering digunakan

°. Pembelajaran mufrodat hendaknya dimulai dengan memilih
potongan-potongan kata yang pendek-pendek terlebih dahulu

1. Pembelajaran mufrodat hendaknya tidak didahului dengan bunyi

huruf yang berbeda dengan tulisannya.
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“ Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Praktek, ( Palembang:
IAIN Raden Fatah Press, Y+ +1), hal. oY
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Tujuan pembelajaran kosa kata adalah:

Y.

Memperkenalkan kosa kata baru kepada siswa melalui bahan bacaan
atau pemahaman audio.

Melatih siswa untuk dapat melafalkan kosa kata itu dengan baik dan
benar, dengan begitu siswa akan mahir berbicara dan membaca
secara baik dan benar pula.

Memahami makna kosa kata, baik secara denotatif atau leksikal
(berdiri sendiri) maupun ketika digunakan dalam konteks kalimat
tertentu.

Mampu mengapresiasi dan memfungsikan kosa kata dalam
berekspresi lisan (berbicara) maupun tulisan (mengarang) sesuai

A

dengan konteks yang benar.*
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“* Muhbib Abdul Wahab, Epistemologi dan Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,

(Jakarta: Jakarta Press, Y+ +A), hal. VoY
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A. Visi MTs Negeri ) Palembang™
Terwujudnya Generasi cerdas hati dan pikiran, terampil, berbudaya,
lingkungan, serta siap berkompetensi.
Nilai Akreditasi Madrasah: A
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A e sl dwydae
B. Misi MTs Negeri Y Palembang”"

Adapun misinya adalah:

V. Mewujudkan kurikulum berstandar nasional.
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. Menyelenggarakan proses KBM vyang aktif, inovatif, efektif dan
menyenangkan melalui multi pendekatan belajar yang berorientasi pada
peningkatan kualitas penuntasan belajar.

. Mewujudkan MTs N | Palembang sebagai Madrasah unggulan dan
favorit.

. Mengembangkan penguasaan dan pengalaman IMTAQ disertai
keterampilan penguasaan IPTEK, bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan
bahasa Arab.

. Meningkatkan prestasi dalam bidang akademik dan non akademik
meliputi seni, olahraga, minat baca, budaya berdiskusi dan bela Negara
yang diawali dengan suatu sistem penerimaan siswa baru yang baku
dan terukur.

. Mewujudkan sarana dan prasarana (fasilitas) pendidikan yang
kostributif bagi pengembangan pendidikan dan pembelajaran yang
bertarap nasional.

. Mewujudkan peningkatan mutu kelembagaan dan sistem manajemen
yang memungkinkan terjadinya pembangunan prestasi, kompetensi dan
kualifikasi bagi komponen madrasah yang konsisten dengan
pengembangan Madrasah bertaraf Nasional.

. Mewujudkan  partisipasi masyarakat secara optimal hingga
terpenuhinya standar pembiayaan dengan cara mengakses berbagai

momentum untuk kepentingan Madrasah.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : MTs Negeri Y Palembang

Mata Pelajaran : Pendidikan Bahasa Arab
Kelas / Semester VI / Genap

Materi Pokok Dyl (3 Wy

Alokasi Waktu : Y x €2 menit (Y X pertemuan )

A. Kompetensi Inti

).

v.

Kompetensi Inti (K1 Y):

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Kompetensi Inti (KI Y):

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai)santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif, sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

Kompetensi Inti (KI Y):

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural , dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Kompetensi Inti (KI £):

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

Y,Y

Menemukan makna atau gagasan
dari ujaran kata, frase, dan kalimat
bahasa Arab yang berkaitan dengan
)l (3 Wlasy

,Y,Y

Memahami makna kalimat
dalam bahasa Arab terkait
dengan ., 3 Lile,




¥.¥ | Menerapkan wks als 5 2yl il yang
terkait dengan ., & Wiy

v, v,y

Membuat contoh zlss il ad
5wy yang terkait
dengan a.,a 3 Lty

C. Materi Pembelajaran
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D. Kegiatan Pembelajaran
‘)  Kegiatan Awal



o T

Guru mengucapkan salam, membaca basmalah dan
mengajak siswa berdoa bersama.

Guru menyapa peserta didik .

Guru memeriksa kehadiran.

Guru mengkondisikan kelas, agar kondusif untuk
mendukung proses pembelajaran dengan cara meminta
peserta didik membersihkan papan tulis dan merapikan
tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran dan buku
referensi yang relevan serta alat tulis yang diperlukan..

Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran.

Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait
kegiatan yang akan dilakukan.

Guru menampilkan beberapa kegiatan dalam keseharian di
sekolah terkait materi pembelajaran dengan memaparkan
illustrasi melalui media.

Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok

Y)  Kegiatan Inti

a.

b.

C.

Mengamati
V) Peserta didik menndengarkan dan menyimak bacaan

guru tentang ik dk> 5 iewy dediyang berkaitan
dengan ., & s,

Y) Peserta didik menirukan bacaan guru tentang ik
ided 5 Lewy) dxliyang berkaitan dengan ai.,ali 3 Gl
yang telah diperdengarkan.

¥) Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang
struktur kalimat yang terdapat pada materi  ikss ik

3 a1 At yang berkaitan denganas, i s b,

Menanya
V) Melakukan tanyajawab tentang struktur kalimat
yang terdapat pada materi yang berkaitan dengan
Loyl 3 Wy
Y) Peserta didik menanggapi atau memberikan respon
dengan mengemukakan pendapatnya.
Eksperimen/Eksplore
V) Peserta didik membuat contoh kalimat tentang i

ided 9 &l At SECAra berkelompok.



d.

€.

Y) Peserta didik menentukan = ,fax. ,JsG , s pada

kalimat
Asosiasi
V) Peserta didik menganalisis hasil kerja kelompok
secara bersama.
Y) Guru memberikan permainan bahasa Teka Teki
Silang dalam pengguasaan Kosa kata bahasa Arab
peserta didik.

komunikasi
V) Setiap kelompok membacakan hasil diskusi dengan
menjelaskan kaidah-kaidah yang ada pada contoh
kalimat yang telah mereka buat.
Y) Peserta didik dari kelompok lain menanggapi hasil
diskusi yang telah dipaparkan.

¥)  Kegiatan Penutup
a. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan pelajaran.
b. Guru memberi refleksi sederhana terhadap kegiatan yang
telah dilakukan.
c.  Guru memberikan reward kepada kelompok yang terbaik .
d. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.
e.  Guru memberi tugas individu untuk dikerjakan dirumah.
f.  Guru dan peserta didik bersama-sama mengakhiri pelajaran
dengan mengucapkan hamdalah.
E. Penilaian
V) Jenis tes . Lisan
Y) Bentuk tes . Tanya jawab
¥) Alattes : Lembar penilaian keterampilan berbicara dengan
lima indikator (lafal, kefasihan, kelancaran, struktur bahasa dan
pemahaman)
¢) Rubik penilaian

Nama
Kelas

Tanggal

Tes

: Keterampilan Berbicara (Ranah Psikomotorik)



No

Indikator

Keterampilan Berbicara

Skor

Nilai

Lafal

Siswa mampu melafalkan kosa
kata tentangi.,d & Wiy
dengan baik dan benar

Siswa mampu  melafalkan
contoh kalimat yang berkaitan
dengan ., 3 Wl., dengan
baik dan benar

Kefasihan

Siswa mampu mengucapkan
kosa kata tentangi.,li & Wiy
sesuai  dengan  makhorijul
hurufnya

Siswa mampu mengucapkan
contoh kalimat yang berkaitan
dengan .. 3 Lle. Sesuai

dengan makhorijul hurufnya

Kelancaran

Siswa mampu mengucapkan
kosa kata tentangi.,.ll & Wiy
dengan lancar

Siswa mampu mengucapkan
contoh kalimat yang berkaitan
dengan i, & L., dengan
lancar

Struktur
Bahasa

Siswa mampu menterjemah
kalimat dalam bentuk bahasa
arab

Siswa mampu memberikan
contoh kalimat arab yang
berkaitan tentang ., 3 Wiy
sesuai dengan struktur bahasa
yang baik dan benar

Pemahaman

Siswa  mampu membuat
kalimat pertanyaan dan
jawaban tentang w., .\ 3 sy,

Siswa  mampu membuat
kalimat dari kosa kata yang
diberikan oleh guru

Skor Siswa

F. Media/Alat, dan Sumber Belajar




V)  Media
a. Papan tulis
b. Spidol
c. Kamus bahasa arab

Y)  Sumber belajar
a. LKS bahasa Arab kelas VIII MTs.Negeri ' Palembang

Guru Mata Pelajaran Palembang, September Y +)1
Peneliti
Rachmawati S.Ag. M.Pd.| Lia Marlina
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : MTs Negeri Y Palembang

Mata Pelajaran : Pendidikan Bahasa Arab
Kelas / Semester VI / Genap

Materi Pokok Dyl (3 Wy

Alokasi Waktu : Y x €2 menit (Y X pertemuan )

G. Kompetensi Inti

o-

Kompetensi Inti (K1 Y):

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Kompetensi Inti (KI Y):

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai)santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif, sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

Kompetensi Inti (KI Y):

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural , dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Kompetensi Inti (KI £):

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

H. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

Y,Y

Menemukan makna atau gagasan
dari ujaran kata, frase, dan kalimat
bahasa Arab yang berkaitan dengan
)l (3 Wlasy

,Y,Y

Memahami makna kalimat
dalam bahasa Arab terkait
dengan ., 3 Lile,




¥,Y | Menerapkan als ale 5 aey adi yang | ¥5YY | Membuat contoh s als
terkait dengan ., & Wt 5wy yang terkait
dengan ., 3 Lty

I. Materi Pembelajaran
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J.  Kegiatan Pembelajaran
¢)  Kegiatan Awal
I.  Guru mengucapkan salam, membaca basmalah dan
mengajak siswa berdoa bersama.
J. Guru menyapa peserta didik .



k. Guru memeriksa kehadiran.

I.  Guru mengkondisikan kelas, agar kondusif untuk
mendukung proses pembelajaran dengan cara meminta
peserta didik membersihkan papan tulis dan merapikan
tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran dan buku
referensi yang relevan serta alat tulis yang diperlukan..

m. Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran.

n. Guru membuat kesepakatan dengan peserta didik terkait
kegiatan yang akan dilakukan.

0. Guru menampilkan beberapa kegiatan dalam keseharian di
sekolah terkait materi pembelajaran dengan memaparkan
illustrasi melalui media.

p. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok

°)  Kegiatan Inti
f.  Mengamati

¢) Peserta didik menndengarkan dan menyimak bacaan
guru tentang ide > 5 iy Axdtyang berkaitan
dengan ., & Wlag.

©) Peserta didik menirukan bacaan guru tentang il
il 5 dewy Udiyang berkaitan dengan .l 3 Wles
yang telah diperdengarkan.

1) Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang
struktur kalimat yang terdapat pada materi  ikss ik
3 &1 U yang berkaitan denganas, i s b,

g. Menanya
¥) Melakukan tanyajawab tentang struktur kalimat
yang terdapat pada materi yang berkaitan dengan
Loyl (3 Wy
¢) Peserta didik menanggapi atau memberikan respon
dengan mengemukakan pendapatnya.
h.  Eksperimen/Eksplore
¥) Peserta didik membuat contoh kalimat tentang k-

ided 9 Lyl At SECAra berkelompok.
£) Peserta didik menentukan = ,fax. ,JsG , | pada

kalimat



Asosiasi
¥) Peserta didik menganalisis hasil kerja kelompok
secara bersama.
¢) Guru memberikan permainan bahasa Teka Teki
Silang dalam pengguasaan Kosa kata bahasa Arab
peserta didik.

komunikasi
¥) Setiap kelompok membacakan hasil diskusi dengan
menjelaskan kaidah-kaidah yang ada pada contoh
kalimat yang telah mereka buat.
¢) Peserta didik dari kelompok lain menanggapi hasil
diskusi yang telah dipaparkan.

1) Kegiatan Penutup

a. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan pelajaran.
b. Guru memberi refleksi sederhana terhadap kegiatan yang
telah dilakukan.
c. Guru memberikan reward kepada kelompok yang terbaik .
d. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.
e.  Guru memberi tugas individu untuk dikerjakan dirumah.
f.  Guru dan peserta didik bersama-sama mengakhiri pelajaran
dengan mengucapkan hamdalah.
K. Penilaian
°) Jenis tes : Lisan
1)  Bentuk tes . Tanya jawab
V) Alat tes : Lembar penilaian keterampilan berbicara dengan
lima indikator (lafal, kefasihan, kelancaran, struktur bahasa dan
pemahaman)

A)  Rubik penilaian

Nama
Kelas

Tanggal

Tes

: Keterampilan Berbicara (Ranah Psikomotorik)

| No | Indikator | Keterampilan Berbicara | Skor

| Nilai |




Lafal

Siswa mampu melafalkan kosa
kata tentanga.,d & Wiy
dengan baik dan benar

Siswa mampu  melafalkan
contoh kalimat yang berkaitan
dengan ., 3 Wl., dengan
baik dan benar

Kefasihan

Siswa mampu mengucapkan
kosa kata tentanga., .l  Lila,

sesuai  dengan  makhorijul
hurufnya

Siswa mampu mengucapkan
contoh kalimat yang berkaitan
dengan .. 3 Lle. Sesuai

dengan makhorijul hurufnya

Kelancaran

Siswa mampu mengucapkan
kosa kata tentangi.,.ll & Wiy
dengan lancar

Siswa mampu mengucapkan
contoh kalimat yang berkaitan
dengan i, & L., dengan
lancar

Struktur
Bahasa

Siswa mampu menterjemah
kalimat dalam bentuk bahasa
arab

Siswa mampu memberikan
contoh kalimat arab yang
berkaitan tentang .. 3 Wiy
sesuai dengan struktur bahasa
yang baik dan benar

Pemahaman

Siswa  mampu membuat
kalimat pertanyaan dan
jawaban tentang w., .\ s sy,

Siswa  mampu membuat
kalimat dari kosa kata yang
diberikan oleh guru

Skor Siswa

L. Media/Alat, dan Sumber Belajar

")

Media

a. Papan tulis




b. Spidol
c. Kamus bahasa arab
£€)  Sumber belajar
a. LKS bahasa Arab kelas VIII MTs.Negeri ' Palembang

Guru Mata Pelajaran Palembang, September Y11
Peneliti
Rachmawati S.Ag. M.Pd.I Lia Marlina

NIP.\QVO'Z"Y"Y‘\YY~~\ NIM\YYW"W“



SOAL PRE TEST

V. Tuliskan yang ada di kelas dalam bentuk bahasa Arab?

Y. Apabahasa Arab dari 4sszll ?

Y. Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia kalimat si bawah ini:
iy ey 8 Jens DL —
OV Liwys 130 —

¢, Terjemahkan ke dalam bahasa Arab kalimat di bawah ini:
- Saya pergi ke sekolah jam enam tepat

- Muhammad pergi ke masjid

...... L‘ﬁﬁ M)-Uy‘ w‘ (_;2 .C.}JL;.S‘ UN)J Lé:u ©

Pelajaran Fisika . z Pelajaran Sejarah .

Pelajaran Matematika. > Pelajaran Geoografi. <
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SOAL POST TEST

V. Tuliskan yang ada di kelas dalam bentuk bahasa Arab?

Y. Apa bahasa Arab dari &)y ?

Y. Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia kalimat si bawah ini:

i) g 3 e 13l -

OV Liwys 130 —

¢, Terjemahkan ke dalam bahasa Arab kalimat di bawabh ini:
- Saya pergi ke sekolah jam enam tepat

- Murida pergi ke perpustakaan

...... alias pladl 'S e

Segera .z disiplin .

Lalai .» waktu .

...... amludl 2Ll (3 aw )l U bl n
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Petunjuk
Wawancara ini ditujukan kepada Guru mata pelajaran bahasa Arab

MTs.Negeri ' Palembang
B. ldentitas

\
Y

v.
£,

. Nama

. Jenis Kelamin

Umur

Tanggal wawancara

C. Materi wawancara

\

A\t

. Bagaimana kemampuan Menulis bahasa Arab yang dimiliki siswa?

. Faktor apa saja yang menyebabkan siswa sulit menghapal kosa kata

bahasa Arab?

. Kendala apa yang sering di hadapi Ibu selama proses belajar mengajar

dikelas?

. Metode apa saja yang biasa Ibu gunakan dalam proses pembelajaran

bahasa Arab?

. Metode apa yang biasa Ibu gunakan selama proses belajar mengajar

dikelas?

. Apakah dalam proses belajar mengajar Ibu pernah menggunakan

permainan bahasa?



PEDOMAN DOKUMENTASI
Petunjuk

Dokumentasi ini ditujukan kepada kepala staf tata usaha MTs.Negeri

Palembang

V. Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri ' Palembang
a. Sejarah berdirinya Madrasah
b. Letek Geografis
c. Visi dan Misi
d. Periodesasi Kepemimpinan
Y. Keadaan Guru dan Staff
a. Jumlah guru dan Staff
b. Nama-nama guru dan Staff
¥. Keadaan Siswa
a. Jumlah siswa
b. Aktivitas siswa
a. Keadaan sarana dan prasarana pendidikan yang ada di Madrasah
Tsanawiyah Negeri ' Palembang
b. Keadaan gedung
c. Jumlah ruang belajar
d. Jumlah ruangan

¢, Kurikulum



PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN
PERMAINAN TEKA TEKI SILANG DALAM PENGUASAAN KOSA

KATA BAHASA ARAB

NO KEGIATAN GURU YA | TIDAK
\ Guru  mempersiapkan  Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
Y | Guru mempersiapkan media pembelajaran
Pembelajaran dilaksanakan dengan langkah-langkah
v

dan urutan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Guru memiliki wawasan yang luas dalam

menyampaikan materi

Ketepatan atau kesesuaian menggunakan media

dengan materi yang disampaikan

Guru menerapkan permainan Teka teki silang

dengan prosedur sebagai berikut:

a. Siswa dibagi menjadi © kelompok. Masing-




masing kelompok terdiri atas 1 siswa

b. Guru menyiapkan beberapa pertanyaan
dalam bentuk TTS

c. siswa diminta untuk menjawab soal TTS

d. Guru dan siswa mengevaluasi hasil kerja
mereka secara bersama

e. Kelompok yang tercepat dan menulis paling
cepat adalah pemenangnya Guru mengambil
nilai post-test pada keterampilan menulis

siswa

Guru mengambil nilai post test pada keterampilan

menulis siswa

Palembang, September Y:)1

Observer

Lia Marlina




PEDOMAN OBSERVASI KEADAAN SISWA SAAT BELAJAR BAHASA
ARAB DALAM MENERAPKAN PERMAINAN TEKA TEKI SILANG
DALAM PENGUASAAN KOSA KATA BAHASA ARAB

NO KEADAAN SISWA YA | TIDAK

Tenang ketika mengikuti proses belajar mengajar

Y Tidak keluar masuk kelas

Memperhatikan dan mendengarkan bacaan guru serta

penjelasan guru dengan seksama

Melaksanakan instruksi guru dengan baik dan benar

Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh

guru dengan baik dan benar

Palembang, September Y1

Observer

Lia Marlina



PEDOMAN ANGKET

A. Petunjuk

Angket ini disebarkan dengan tujuan untuk mendapatkan data dalam
menyelesaikan karya ilmiah yang penulis selesaikan dengan judul
“Penerapan Permainan Teka teki silang dalam Penguasaan Kosa kata
bahasa Arab Siswa kelas VIII MTs Negeri ' Palembang” yang ditujukan

kepada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Y Palembang. Petunjuk Pengisian:

Y. Mohon kesediaan saudara/i untuk mengisi pertanyaan dibawah ini
Y. Jawablah dengan jujur, sesuai dengan pengetahuan dan
pengalaman
Y. Pilihlah salah satu jawaban yang telah disediakan dengan memberi
tanda ceklist (v) pada jawaban yang saudara/i pilih
B. ldentitas Responden
Nama

Kelas

‘. Apakah guru mata pelajaran bahasa Arab sering memberikan
motivasi?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

Y. Apakah guru mata pelajaran bahasa Arab selalu menggunakan
fasilitas/metode dalam menyampaikan pelajaran bahasa Arab?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

Y. Apakah guru mata pelajaran bahasa Arab pernah menggunakan
permaianan Teka teki silang?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

¢, Apakah guru mata pelajaran bahasa Arab selalu menggunakan metode
mengajar yang monoton/ selalu sama dalam setiap kali pertemuan?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak



AR

VY

'Y

V¢

Vo,

. Apakah kamu nyaman dengan metode mengajar guru mata pelajaran

bahasa Arab?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

. Apakah guru mata pelajaran bahasa Arab pernah mengajak kalian

belajar di luar ruangan kelas?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

. Apakah kamu selalu mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh

guru mata pelajaran bahasa Arab?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

. Apakah kamu kesulitan dalam menghapal Kosa kata bahasa Arab?

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

. Apakah kamu memahami materi yang diberikan guru mata pelajaran

bahasa Arab dengan satu kali penjelasan?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

+. Apakah kamu lebih mudah belajar bahasa Arab dengan menggunakan

permainan teka teki silang?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

. Apakah kamu lebih mudah memahami materi bahasa Arab dengan

menggunakan permainan teka teki silang?
b. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

.Apakah kamu lebih mudah menghafal kosakata Arab dengan

menggunakan permainan teka teki silang?
c. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

. Apakah kamu menyukai pelajaran bahasa Arab?

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

. Apakah kamu dapat berkonsentrasi dengan keadaan kelas yang gaduh

ketika belajar bahasa Arab?

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

Apakah kamu sering keluar masuk kelas ketika pelajaran bahasa Arab?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak



